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SARS-CoV-2 atau Covid-19 menular melalui paparan kontak dekat atau penularan langsung
dari individu yang tidak menunjukkan gejala, tanpa gejala atau bergejala yang mengandung
virus. Maka diperlukan upaya pencegahan, seperti cuci tangan dengan benar. Kebersihan
tangan merupakan penghalang penularan melalui benda atau bahan yang memungkinkan
penularan dengan resiko yang lebih rendah. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi experimental. Penelitian dilakukan pretest dan post test untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah diberikan edukasi.
Terdapat pengaruh pada hasil uji wilcoxon dengan nilai p-value pada pre-test sebesar 0,009 <
0,05 dan pada post-test sehingga terdapat pengaruh edukasi cuci tangan dengan metode
ceramah terhadap pengetahuan, edukasi pencegahan Covid-19 dengan metode ceramah yang
didasari bela negara memiliki pengaruh terhadap peningkatan sikap cuci tangan pada siswa
SMK Muhammadiyah dengan p-value 0,037 < 0,05. Hasil dari penelitian yang dilakukan
menunjukan adanya perubahan nilai pengetahuan dan sikap dari siswa SMK Muhammadiyah
Kartasura sehingga edukasi yang diberikan memiliki pengaruh terhadap pengetahuan dan
sikap siswa SMK Muhammadiyah Kartasura.

PENDAHULUAN

Covid-19 berdampak pada beberapa negara dari segi ekonomi maupun kesehatan. Tahun 2020
penyakit Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 pertama kali dilaporkan di Wuhan China diikuti
dengan munculnya kasus positif pertama di Indonesia dengan gejala batuk, demam dan sesak nafas
pada maret 2020 akhirnya Organisasi Kesehatan Dunia memberi nama Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) (Gorbalenya et al., 2020; (Kemenkes RI, 2020)). Adanya virus SARS CoV-2(Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2) memberikan gejala yang berat pada sistem pernafasan
hal yang sama terjadi pada tahun 2002 dan 2012 berasal dari hewan liar yang akhirnya dapat
masuk ke dalam tubuh dan menginfeksi manusia (Andersen et al., 2020).

Angka kejadian penyakit penularan utama SARS-CoV-2 adalah melalui paparan tetesan pernapasan
yang membawa virus menular dari kontak dekat atau penularan langsung dari individu yang tidak
menunjukkan gejala, tanpa gejala, atau bergejala yang mengandung virus (Sharma A., et al).
Covid-19 di dunia pada tanggal 8 Mei 2020 mencapai 3.679.499 orang dengan angka kematian
254.199 orang di 215 negara (WHO, 2020).

Kasus Positif Covid-19 dalam unggahan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 6.001.751
kasus konfirmasi positif, 5.724.963 kasus sembuh dan 154.774 meninggal. (Menpan, 2022)
sedangkan Provinsi Jawa Tengah memiliki total kasus positif Covid-19 sebanyak 486.196 kasus,
30.287 kasus meninggal, 455.599 kasus sembuh atau selesai isolasi. Sedangkan Kabupaten
Sukoharjo terdapat 11.760 kasus positif Covid-19, sebanyak 1.127 meninggal dan 10.472 kasus
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sembuh dan selesai isolasi mandiri (BPS Jawa Tengah, 2022). Himbauan Pemerintah kepada
Masyarakat untuk melakukan berbagai langkah pencegahan, langkah tersebut meliputi melakukan
physical distancing, menggunakan masker, rutin mencuci tangan, meningkatkan daya tahan tubuh
dan menjaga kesehatan.

Ada banyak orang berpikir bahwa mencuci tangan sesering mungkin akan membuang waktu.
Padahal sejumlah virus dan bakteri dapat bertahan hidup di permukaan benda dalam waktu yang
lama. Hal tersebut menjadikan cuci tangan penting dilakukan, terutama dalam masa pandemi
Covid-19. Meskipun tangan terlihat bersih masih ada kemungkinan untuk tertular penyakit, virus,
bakteri dan parasit yang merupakan organisme mikroskopis yang tak kasat mata (Shiddiq, 2021).

Sebuah penelitian QMRA juga mengevaluasi efektivitas langkah-langkah pencegahan yang
mengurangi risiko penularan fomite dan menemukan bahwa kebersihan tangan dapat secara
signifikan mengurangi risiko penularan SARS-CoV-2 dari permukaan yang terkontaminasi,
sementara disinfeksi permukaan yang dilakukan sekali atau dua kali sehari dapat mengurangi
risiko penularan virus. dampaknya kecil dalam mengurangi perkiraan resiko (Pitol, 2020)

Cuci tangan adalah salah satu tindakan membersihkan tangan dengan air mengalir dan sabun yang
berbasis alkohol, mencuci tangan selalu dilakukan karena kuman tersebar dimana-mana dan tak
kasat mata, sakit bisa disebabkan respon tubuh dalam melawan serangan bakteri dan virus lainnya
yang masuk ke dalam tubuh, maka dari itu satu-satunya cara yang efektif untuk hidup sehat dengan
mencuci tangan dengan baik dan benar (Shiddiq, 2021).

Kebersihan tangan merupakan penghalang penularan melalui benda atau bahan yang
memungkinkan penularan dengan risiko yang lebih rendah (Doung-Ngern.et, al 2021). Dalam
penelitian yang dilakukan Wahyuni dengan responden berbagai tingkat Pendidikan, yaitu SMA, DIII
dan S1 diketahui bahwa (64%) responden memiliki pengetahuan yang baik, dan masih ada (36%)
responden yang memiliki pengetahuan yang buruk (Wahyuni, 2021).

Edukasi Kesehatan berpengaruh pada peningkatan pengetahuan maupun sikap dalam pencegahan
Covid-19. Penelitian pendahulu Lutfi et., al. (2021) menyebutkan bahwa edukasi berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan secara signifikan. Penelitian lainnya menyebutkan edukasi
menggunakan video terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa Madrasah Ibtidaiyah Kota
Bengkulu oleh Ramadhan dkk. Terlebih lagi peningkatan pengetahuan hanya terdapat perubahan
5,4% (Kaim, et., al. 2020) diperkuat dengan sebanyak 31% yang memiliki sikap yang buruk mencuci
tangan dari edukasi yang dilakukan Zukmadini dkk.

Negara China memiliki empati yang tinggi dan nasionalisme sebagai dasar solidaritas, biaya yang
dikeluarkan untuk penanggulangan pandemi sangat besar mencapai 1000.000 yuan jika
dirupiahkan kurang lebih 2 milyar yang melahirkan solidaritas nasionalisme dan rumah sakit yang
dibangun dengan waktu kurang lebih satu minggu dikhususkan untuk penderita Covid-19
(Yeohphantong & Shih, 2021).

Pendidikan yang berjalan di Indonesia fokus pada pengembangan intelek atau kognitif, sebagai
penyeimbang diberikan penerapan Pendidikan karakter saat ini (Riany, 2023). Penerapan ketaatan
kepada tuhan dapat memberikan contoh secara langsung sehingga berdampak pada budaya dan
tingkah laku siswa (Bustami, 2018).

Berdasarkan uraian yang disajikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh edukasi covid-19 terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap Di SMK Muhammadiyah
dengan menambahkan unsur bela negara dan sikap kesalehan. Penelitian dilakukan di SMK
Muhammadiyah Kartasura karena merupakan sekolah yang berada didalam wilayah sukoharjo dan
merupakan sekolah muhammadiyah yang memiliki tim penggerak Covid-19.

METODE
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif desain quasi experimental dengan pendekatan one
group pre-test and post test untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan dan sikap
setelah diberikan edukasi mengenai pencegahan Covid-19. Penelitian telah dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Pada 15 Oktober 2022. Populasi pada
penelitian ini adalah kelas 11 jurusan Teknik otomotif dan tata busana. Total sampel dalam
penelitian sebanyak 35 responden pada kelompok intervensi menggunakan metode ceramah
dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, siapa saja responden yang tersedia pada tempat sesuai dengan konteks penelitian,
dengan tujuan untuk menentukan jumlah minimal pengambilan responden.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah edukasi pencegahan Covid-19. Edukasi pencegahan
Covid-19 dilakukan dengan menyebarkan informasi mengenai pencegahan Covid-19 pada siswa
SMK Muhammadiyah Kartasura yang berisi cara, fungsi dan keuntungan cuci tangan serta akibat
tidak cuci tangan. Ada 3 tahapan dalam penelitian ini, tahap pertama pengambilan pre-test, tahap
kedua dilakukan intervensi edukasi pencegahan Covid-19 melalui ceramah, tahap ketiga dilakukan
pengambilan data post-test dengan soal yang sama. Waktu intervensi selama *60 menit serta kuis
dan permainan mengenai intervensi yang telah diberikan.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap cuci tangan yang didasari
kesalehan serta bela negara. Pengetahuan cuci tangan adalah kemampuan responden untuk
mengetahui dan menjawab kuesioner meliputi cara, fungsi dan keuntungan cuci tangan serta
akibat tidak cuci tangan yang terdiri dari 14 pertanyaan. Cara mengukur Tingkat pengetahuan
dengan skor 1 jika jawaban benar dan skor O jika salah. Skor pengetahuan dibagi menjadi 3
kategori yaitu kurang (=60%), kategori cukup (60-75%), kategori baik (=76-100%).

Sikap cuci tangan adalah adanya pendapat mengenai kuesioner gizi yang meliputi kemauan cuci
tangan yang didasari kesalehan dan cara cuci tangan yang baik dan benar yang didasari sikap bela
negara. Pernyataan sikap sebanyak 5 soal positif sikap kesalehan dan 9 soal positif sikap bela
negara. Pernyataan diberikan skor yaitu sangat setuju (SS) = 5; setuju (S) = 4; netral (N) = 3; tidak
setuju (TS) = 2; sangat tidak setuju (STS) = 1. Skor Sikap dibagi menjadi 3 kategori yaitu kurang
(=60%), kategori cukup (60-75%), kategori baik (=76-100%).

Analisis data dilakukan dengan uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan hasil
distribusi tidak normal, selanjutnya analisis univariat dan bivariat. analisis univariat untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel dan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan edukasi pencegahan Covid-19.

HASIL

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 responden yang diberikan perlakuan
edukasi yang sama, karakteristik responden disajikan pada Tabel 1 dibawah ini.

Karakteristik Responden Variabel
Jumlah Persentase (%)
Usia
15 Tahun 19 54,4%
16 Tahun 14 40%
17 Tahun 12 5,7%
Jenis Kelamin
Laki-laki 15 43,9%
Perempuan 20 47,1%

Table 1. Distribusi karakteristik responden
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 35 Responden sebanyak 20 (57,1%) memiliki jenis
kelamin Perempuan dan laki-laki 15 (43,9%), usia mayoritas responden yaitu 15 Tahun sebanyak 19
responden (54,4%) dan paling sedikit usia 17 Tahun 2 responden (5,7%).

N Rata-rata Std. Deviation [Minimal Maximal Selisih P -value
Pre-Test 35 7,22 1,1311 5,9 6,60 1,37 0,009
Post-Test 35 8,59 0,8724 9,3 10,0

Table 2. Distribusi tingkat pengetahuan responden

Berdasarkan hasil Tabel 2 diketahui bahwa, 35 siswa memiliki rata-rata pengetahuan sebesar 7,22
sebelum diberikan edukasi pencegahan Covid-19 dengan metode ceramah sedangkan hasil rata-
rata pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi pencegahan Covid-19 dengan metode ceramah
mengalami peningkatan sebesar sebesar 1,37 menjadi 8,59. Pada penelitian ini dan hasil uji
wilcoxon dengan nilai p-value pada pre-test sebesar 0,009 < 0,05 dan pada post-test sehingga
terdapat pengaruh edukasi cuci tangan dengan metode ceramah terhadap pengetahuan.

Variabel Pre-test Post-test P-value
Jumlah (f) Persentase (%) Jumlah (f) Persentase (%)

Sikap Kesalehan 0,097

Baik 9 25,7% 29 82,9%

Cukup 26 74,3% 6 17,1%

Kurang - -

Rata-rata 8,19 8,64

Sikap Bela Negara 0,037

Baik 11 31,4% 31 88,6%

Cukup 24 68,6% 4 11,4%

Kurang - -

Rata-rata 8,35 8,76

Table 3. Distribusi Sikap Kesalehan dan Bela Negara

Hasil uji pengaruh pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata sikap kesalehan
dan bela negara saat sebelum (pre test) dan sesudah(post-test) diberikan edukasi pencegahan
Covid-19. Pada rata-rata sikap kesalehan, sebelum dan sesudah edukasi pencegahan Covid-19
sebanyak 0,45. Rata-rata sikap bela negara, sebelum dan sesudah edukasi pencegahan Covid-19
sebanyak 0,41.

Sebanyak 9 (25,7%) responden memiliki sikap kesalehan baik sebelum (pre-test) diberikan edukasi
pencegahan Covid-19, data sesudah (post-test) menunjukkan 29 (82,9%)memiliki sikap kesalehan
baik. Pada Variabel bela negara sebanyak 11 (31,4%) responden yang memiliki sikap bela negara
baik sebelum (pre-test) diberikan edukasi pencegahan Covid-19, setelah (post-test) diberikan
edukasi pencegahan Covid-19 menjadi 31 (88,6%).

Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi pencegahan Covid-19 dengan metode ceramah
yang didasari bela negara memiliki pengaruh terhadap peningkatan sikap cuci tangan pada siswa
SMK Muhammadiyah dengan p-value 0,037 < 0,05. Sedangkan, pada edukasi pencegahan Covid-19
dengan metode ceramah yang didasari kesalehan dengan p-value 0,097 > 0,05 menunjukkan tidak
terdapat pengaruh pada sikap cuci tangan siswa Smk Muhammadiyah Kartasura.

PEMBAHASAN

Peningkatan Pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi pencegahan
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Covid-19

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan dengan
p-value sebesar 0,009 < 0,05. Nilai pengetahuan sebelum (pre-test) edukasi pencegahan Covid-19
dengan metode ceramah sebesar 7,22 meningkat 1,37 menjadi 8,59. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi cuci tangan dengan metode ceramah yang memasukkan nilai-nilai bela
negara dan kesalehan terhadap peningkatan pengetahuan cuci tangan untuk mencegah Covid-19
pada siswa SMK Muhammadiyah Kartasura.

Penelitian ini memperkuat bukti bahwa edukasi pencegahan Covid-19 dengan metode ceramah
berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan Siswa SMK Muhammadiyah Kartasura. Ceramah
merupakan metode yang tepat digunakan sebagai edukasi siswa (Jatmiko et al., 2018). Edukasi
kesehatan sebagai salah satu model promosi kesehatan yang secara signifikan dapat menimbulkan
perubahan perilaku kearah yang lebih sehat (Nahak et al., 2022). Sesuai dengan penelitian
sebelumnya, bahwa edukasi dengan menggunakan metode ceramah dapat meningkatkan rata-rata
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan metode ceramah (Kasma,
2020)

Pemberian ceramah yang didasari dengan bela negara sebagai salah satu upaya guna
pembangunan karakter bangsa yang tertuang dalam nawacita pada penanaman nilai patriotisme
(Supriyono, 2021). Pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang bela negara yang memberikan
kesetiaan setinggi-tingginya kepada pancasila dan siap berkorban demi tanah air (Ermini dkk,
2022). Ceramah yang dilakukan menyangkut dengan nilai bela negara dan kesalehan dimana
didalamnya dicantumkan mengenai penanaman rasa cinta tanah air dan rasa syukur atas rezeki
kesehatan yang diberikan Allah. Cuci tangan seharusnya menjadi kebiasaan baik dalam perilaku
hidup sehari-hari baik dalam masa pandemi maupun di luar masa pandemi karena itu merupakan
salah satu bukti rasa syukur dan cinta tanah air.

Usia mayoritas responden pada penelitian yaitu 15 Tahun sebanyak 19 responden (54,4%) dan
paling sedikit usia 17 Tahun 2 responden (5,7%). Usia tersebut termasuk kategori remaja awal dan
remaja pertengahan, dalam masa tersebut merupakan usia rawan masuk kebiasaan dan pengaruh
lingkungan (Djannah, 2023). Untuk memupuk patriotisme dan nasionalisme selama pandemi
COVID-19, penting untuk mempertimbangkan usia di mana individu paling mudah menerima nilai-
nilai tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa masa remaja merupakan masa kritis bagi
perkembangan nasionalisme dan bela negara (Dariyo, 2018).

Masa remaja merupakan masa formatif dimana individu rentan terhadap pengaruh luar sehingga
merupakan masa yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai bela negara dan nasionalisme (Dariyo,
2018). Kondisi yang ada dalam organisasi dan gerakan yang dirancang untuk remaja terbukti
sesuai dengan kebutuhan spesifik usia remaja, sehingga menjamin efektivitas pendidikan bela
negara (Lukina & Bulankov, 2020; Beskrovnaya et al., 2018). Selain itu, studi tentang persepsi
warga negara terhadap patriotisme di berbagai generasi di Rusia modern telah menjelaskan
strategi untuk memupuk patriotisme, dan menekankan pentingnya menargetkan remaja untuk
inisiatif tersebut (Petrash, 2023). Penelitian ini menyoroti pengetahuan remaja yang meningkat
dalam pencegahan Covid-19 melalui cuci tangan setelah dilakukan edukasi yang mengintegrasikan
nilai-nilai patriotik dalam pencegahan COVID-19.

Peningkatan sikap siswa setelah diberikan edukasi pencegahan Covid-19

Edukasi pencegahan Covid-19 dengan memasukkan nilai kesalehan pada penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap sikap kesalehan siswa dalam pencegahan Covid-19 melalui ketaatan
mencuci tangan dengan benar dengan nilai rata-rata sikap sebelum edukasi adalah 8,19 dan
sesudah diberikan intervensi edukasi yaitu 8,64 ( p-value 0,097> 0,05). Sementara itu, sikap bela
negara siswa dalam pencegahan Covid-19 ternyata meningkat setelah dilakukan edukasi
memasukkan nilai-nilai bela negara dalam pencegahan Covid-19, yaitu rata-rata sikap sebelum
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dilakukan edukasi pencegahan Covid-19 dengan nilai 8,35 dan sesudah dengan nilai 8,76 (p-value
0,037< 0,05).

Dari pernyataan sikap kesalehan, skor sikap responden masih rendah pada pernyataan “melakukan
pencegahan Covid-19 merupakan bentuk ketaatan pada perintah Tuhan dalam menjadi pemakmur
bumi”. Hal ini dapat dimengerti karena datangnya Covid-19 sebagai suatu pandemi baru
menimbulkan pandangan yang berbeda-beda dalam masyarakat, yaitu sebagai ujian, musibah,
ataupun laknat dari Allah (Jubba, dkk., 2021) sehingga bila melakukan pencegahan Covid-19
seperti cuci tangan dapat dikatakan sebagai bentuk ibadah dan menjadi pemakmur bumi dengan
turut menanggulangi wabah Covid-19. Namun sebaliknya, ada juga masyarakat yang menganggap
bahwa pandemi Covid-19 adalah suatu cobaan atau ujian dari Allah yang harus dihadapi dengan
sabar dan tawakal. Persepsi yang tidak tepat terhadap sabar dan tawakal membuat orang merasa
tidak perlu menghindari atau mencegah penularan, pasrah saja pada Tuhan apakah akan tertular
atau tidak tanpa melakukan tindakan sabar yang aktif (melakukan pencegahan). Dalam Islam, ini
disebut sabar dan tawakal yang tanpa ada ikhtiar atau usaha (Setiawan dan Mufarihah, 2021).

Penelitian ini menunjukkan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai agama pada komunitasi agama
seperti di sekolah-sekolah berbasis Islam (atau agama lain) untuk menumbuhkan dorongan kuat
untuk melakukan pencegahan Covid-19 (atau pandemi lainnya) sebagai bentuk ibadah atau
ketaatan pada Tuhan dalam menjaga diri, masyarakat, dan lingkungan. Sikap ketaatan memiliki
pengaruh besar dalam perilaku sehari-hari, ketaatan kepada sang pencipta merupakan bentuk
pribadi seseorang (Yanuarti, 2018).

Sementara itu, nilai-nilai bela negara dalam edukasi pencegahan Covid-19 dalam penelitian ini
terbukti meningkat setelah dilakukan edukasi yang mengintegrasikan nilai-nilai bela negara dalam
mencegah Covid-19 (p-value 0,037). Mudjiyanto, B., & Dunan, A. (2021) menekankan bahwa di
masa pandemi Covid-19, nilai-nilai bela negara yang tercantum dalam sila-sila pada Pancasila yang
paling relevan dan penting untuk diwujudkan adalah gotong royong, yaitu sikap saling membantu,
bekerja sama, dan berbagi tanggung jawab dalam mengatasi masalah bersama.

Contoh konkrit dari implementasi gotong royong dalam masyarakat Indonesia di masa pandemi ini,
seperti: Menerapkan protokol kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci
tangan, serta mengikuti anjuran pemerintah terkait PSBB, vaksinasi, dan lain-lain, tidak
menyebarkan berita hoax, fitnah, atau provokasi yang dapat meresahkan masyarakat, melanggar
hukum, atau mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa, membantu masyarakat, teman, kerabat,
atau tetangga yang kesusahan, terutama yang terkena dampak Covid-19, baik secara materi, moril,
maupun spiritual, menghormati dan mendukung tenaga medis, TNI/Polri, dan relawan yang
berjuang di garda terdepan dalam menangani Covid-19, serta mengapresiasi kinerja pemerintah
dalam mengambil kebijakan terkait Covid-19, serta menjaga keseimbangan dan keselarasan antara
manusia, alam, dan Tuhan, dengan menjalankan ajaran dan nilai-nilai agama dan etika yang
dianutnya.

Cuci tangan meskipun terlihat sebagai kegiatan pribadi, namun bila semua orang taat mencuci
tangan dalam rangka mencegah Covid-19 maka ini menjadi tindakan kolektif dalam membela
negara, dalam menjaga negara agar tidak berlama-lama mengalami pandemi Covid-19. Hal ini
didukung oleh penelitian Rupar, dkk (2021) menyelidiki peran patriotisme, khususnya patriotisme
konstruktif, patriotisme konvensional, dan glorifikasi, di tengah pandemi COVID-19.

Temuan penelitian itu menyoroti pentingnya nilai-nilai patriotisme dalam meningkatkan kepatuhan
terhadap tindakan COVID-19. Studi Rupar (2021) memberikan wawasan tentang sifat patriotisme
yang beragam dan dampaknya terhadap respons krisis yang menunjukkan bahwa individu dengan
rasa patriotisme konstruktif yang kuat lebih cenderung terlibat aktif dalam upaya memerangi
krisis, termasuk mematuhi langkah-langkah pencegahan COVID-19. Bentuk patriotisme ini dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan solidaritas kolektif, sehingga mengarah pada kepatuhan
yang lebih besar terhadap tindakan pencegahan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik responden diketahui bahwa dari 35 Responden sebanyak 20 (57,1%) memiliki jenis
kelamin Perempuan dan laki-laki 15 (43,9%), usia mayoritas responden yaitu 15 Tahun sebanyak 19
responden (54,4%) dan paling sedikit usia 17 Tahun 2 responden (5,7%).

Terdapat pengaruh edukasi pencegahan Covid-19 dengan metode ceramah yang memasukkan nilai-
nilai kesalehan dan bela negara terhadap pengetahuan dan sikap bela negara secara signifikan.
Secara keseluruhan, studi ini berkontribusi pada pemahaman tentang potensi memasukkan nilai-
nilai patriotisme dalam pencegahan pandemi COVID-19 sebagai identitas nasional yang positif
dapat mendorong kepatuhan terhadap langkah-langkah pencegahan COVID-19, yang pada akhirnya
berkontribusi pada manajemen krisis, mengurangi kematian dan kesakitan akibat Covid-19, dan
secara keseluruhan meningakatkan derajad kesehatan masyarakat di masa pandemi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengeksplorasi materi dan bentuk media yang
digunakan untuk edukasi kesehatan yang memasukkan nilai-nilai kesalehan dan bela negara untuk
mencegah atau mengatasi penyakit yang menuntut kerja sama kolektif (bermasyarakat/bersama-
sama) dalam pencegahan maupun penanggulangannya.
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